
Kurikulum 2013 Revisi

1.
2. 
3. 
4. 
5.
6.
7.

8.
9.

Memahami perbedaan antara populasi dan sampel.
Memahami cara penarikan sampel acak dari suatu populasi.
Memahami konsep percobaan acak dan variabel acak.
Memahami jenis-jenis variabel acak.
Dapat menentukan distribusi peluang diskrit dari suatu kejadian.
Dapat merumuskan fungsi distribusi binomial melalui percobaaan acak.
Dapat menggunakan rumus fungsi distribusi binomial untuk menentukan peluang 
suatu kejadian.
Memahami konsep dan sifat fungsi distribusi binomial.
Dapat melakukan pendekatan distribusi normal terhadap distribusi binomial.

Kelas XII
MATEMATIKA PEMINATAN
Statistika Inferensial

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan memiliki kemampuan berikut.

A.  Penarikan Sampel dari Suatu Populasi
Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2015, jumlah penduduk Indonesia adalah 
255.461.700 jiwa. Sensus penduduk merupakan perhitungan jumlah penduduk yang 
menyeluruh dan serentak oleh pemerintah dalam kurun waktu tertentu. Ini berarti, 
sensus penduduk dilakukan pada keseluruhan populasi yang diteliti, agar diperoleh data 
yang diharapkan. 
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Apa itu populasi? Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi fokus 
pengamatan/penelitian. Untuk memperoleh suatu data, sensus tidak selalu 
dapat dilakukan karena alasan-alasan berikut.

      Anggota populasi yang sangat banyak.
      Tidak praktis.
      Tidak ekonomis.
      Waktu yang terlalu singkat.
      Masalah ketelitian.
      Dapat bersifat merusak. 

Jika penelitian terhadap keseluruhan populasi tidak memungkinkan, penelitian 
dapat dilakukan terhadap bagiannya. Bagian populasi yang dipilih harus memiliki 
keseluruhan ciri-ciri populasi (representatif). Bagian ini disebut dengan sampel.

Agar kamu lebih memahami tentang populasi dan sampel, mari simak perbedaaannya 
pada tabel berikut.

Tabel Perbedaan Populasi dan Sampel

Pengertian

Istilah yang digunakan sebagai 
ukuran kumpulan data 

Contoh ukuran data dan 
lambangnya

Istilah untuk banyak anggota

Contoh Percobaan untuk 
mengetahui rasa 
sepanci sup.

Penelitian untuk 
mengetahui tingkat 
pencemaran air sungai 
di suatu daerah.

Keseluruhan objek 
yang menjadi fokus 
pengamatan/penelitian

Parameter 

Rata-rata  (μ)
Simpangan baku  (σ)

Ukuran populasi (N)

Sepanci sup

Seluruh air sungai

Bagian dari populasi

Statistik 

Rata-rata  (x)
Simpangan baku (s) 

Ukuran sampel (n)

Beberapa sendok sup

Beberapa liter air 
sungai

Pembeda Populasi Sampel
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Untuk memperoleh sampel yang mewakili seluruh ciri-ciri populasi (representatif), 
dibutuhkan teknik penarikan sampel (sampling) yang tepat. Berikut ini disajikan beberapa 
teknik penarikan sampel beserta ciri-cirinya

Contoh Penelitian terhadap 
kandungan zat 
berbahaya dalam 
mi ayam yang dijual 
pedagang makanan di 
kota A.

Seluruh mi ayam 
yang dijual pedagang 
makanan di kota A

Beberapa mangkuk 
mi ayam yang dijual 
pedagang makanan di 
kota A

Pembeda Populasi Sampel

1.  Sampling Seadanya

2.  Sampling Purposif (Sampling Pertimbangan)

Ciri-ciri sampling seadanya adalah sebagai berikut.

Ciri-ciri sampling purposif adalah sebagai berikut.

Contoh: 
Pengumpulan pendapat masyarakat provinsi A dari orang-orang yang lewat di jalanan 
tertentu. Pendapat ini terkait tentang calon yang akan memenangkan pemilihan 
gubernur dan wakil gubernur tahun 2017. 

Ini berarti, populasinya adalah pendapat keseluruhan masyarakat provinsi A, 
sedangkan sampelnya adalah pendapat orang orang dari provinsi A yang lewat di 
jalanan tertentu.

Contoh: 
Sebuah penelitian  dilakukan  dengan membagikan  angket. Ternyata,  yang  
dikembalikan hanya 35% dari keseluruhan angket. Peneliti menggunakan 
pertimbangan bahwa jawaban angket yang tidak dikembalikan dan yang 

Pengambilan sebagian populasi berdasarkan seadanya data atau kemudahan 
mendapatkan data.
Objek yang kebetulan ditemukan peneliti dan memenuhi syarat sebagai sumber 
data dapat dijadikan sampel.
Kesimpulannya bersifat kasar atau sementara.
Masih digunakan dalam penelitian sosial.

Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan perorangan atau peneliti.
Sering digunakan pada studi kasus terkait beberapa persoalan yang khas.

a.

b.

c.
d.

a.
b.
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dikembalikan memiliki ciri-ciri yang sama dengan populasi penelitian. Akhirnya, 
peneliti memutuskan untuk menggunakan 35% angket yang dikembalikan sebagai 
sampel yang representatif.

Ini berarti, populasinya adalah keseluruhan angket, sedangkan sampelnya adalah 
angket yang dikembalikan.

Contoh: 
Sebuah perusahaan melakukan penelitian tentang kualitas berbagai model sandal 
yang diproduksinya. Untuk itu, seorang pegawai mengambil 50 pasang dari setiap 
model untuk diperiksa kualitasnya.

Ini berarti, populasinya adalah keseluruhan sandal, sedangkan sampelnya adalah 50 
pasang sandal dari setiap model.

Secara garis besar, terdapat dua macam sampling, yaitu sampling nonpeluang dan 
sampling peluang. Pada sampling nonpeluang, peluang anggota populasi terpilih menjadi 
sampel tidak diperhitungkan dan ketelitiannya tidak dapat ditaksir. Sampel hanya 
diambil dari bagian populasi dengan ciri-ciri yang diinginkan dan tersedia pada saat itu. 
Contohnya adalah sampling seadanya dan sampling purposif. Sementara pada sampling 
peluang, sampel diambil dari anggota populasi berdasarkan peluang yang diketahui. 
Contohnya adalah sampling acak.

3.  Sampling Acak (Random Sampling)

Ciri-ciri sampling acak adalah sebagai berikut.

Setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk diambil menjadi 
anggota sampel.
Biasanya digunakan pada populasi yang homogen, yaitu populasi yang seluruh 
anggotanya dikenai perlakuan yang sama atau memiliki sifat-sifat yang sama.

a.

b.

Seseorang akan meneliti tentang pengembangan kegiatan ekstrakurikuler catur di SMA 
se-kota Bogor. Tentukan teknik pengambilan sampel yang tepat untuk kasus tersebut.

Contoh Soal 1

Catur merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang unik dan tidak semua SMA 
mengembangkannya. Oleh karena itu, berdasarkan pertimbangan peneliti, sampel 
diambil dari beberapa SMA yang mengembangkan ekstrakurikuler catur saja. Tidak 
perlu dari semua SMA se-kota Bogor diambil sampelnya.

Jadi, teknik pengambilan sampel yang tepat untuk kasus tersebut adalah sampling 
purposif.

Pembahasan:
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Sebuah perusahaan elektronik bertaraf internasional menyatakan bahwa penanak 
nasi hasil produksinya masih dapat berfungsi dengan baik selama 6 tahun. Namun, 
akhir-akhir ini timbul dugaan bahwa masa pakainya sudah berkurang. Tentukan teknik 
pengambilan sampel yang tepat untuk membuktikan dugaan tersebut.

Contoh Soal 2

Sebuah perusahaan elektronik bertaraf internasional tentunya memiliki standar yang 
sama untuk setiap penanak nasi hasil produksinya. Mulai dari bahan baku, proses 
produksi, hingga pengemasan. Ini berarti, setiap penanak nasi memperoleh perlakuan 
yang sama, sehingga memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai anggota sampel.

Jadi, teknik pengambilan sampel yang tepat untuk membuktikan dugaan tersebut adalah 
sampling acak.

Pembahasan:

B.  Pengambilan Sampel Acak
Pengambilan sampel acak dapat dilakukan jika setiap anggota populasi memiliki peluang 
yang sama untuk diambil menjadi anggota sampel. Cara yang umum digunakan pada 
pengambilan sampel acak dengan populasi terhingga adalah melalui undian dan tabel 
bilangan acak.

1.  Undian

Cara undian merupakan cara yang paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Langkah-langkah pengambilan sampel acak dengan cara undian adalah sebagai 
berikut.

Memberi nomor setiap anggota populasi dengan angka 1 sampai nomor yang 
sesuai dengan banyaknya anggota populasi.
Menuliskan nomor-nomor tersebut pada secarik kertas dengan warna, bentuk, 
dan ukuran yang sama.
Menggulung dan menempatkan kertas tersebut dalam sebuah wadah, kemudian 
mengocoknya.
Meminta seseorang yang ditutup matanya untuk mengambil satu gulungan, 
kemudian sisanya dikocok lagi.
Mengulangi kegiatan tersebut sebanyak sampel yang dibutuhkan.
Nomor-nomor yang terambil merupakan anggota sampel.

a.

b.

c.

d.

e.
f.
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2.  Tabel Bilangan Acak

Contoh tabel bilangan acak adalah sebagai berikut.

(Sumber: Sudjana, 2005: 171)

Keterangan:
Elemen yang mendatar disebut baris. Contohnya adalah 1, 2, 3, ..., 10.
Elemen yang tegak disebut kolom. Contohnya adalah 0 – 4, 5 – 8, ..., 29 – 32.

Agar kamu paham tentang penggunaan tabel bilangan acak, mari simak contoh soal 
berikut.

Jika sampel berukuran n = 25 diambil dari sebuah populasi yang terdiri atas 400 
anggota, jelaskan cara penarikan sampel acak dengan tabel bilangan acak.

Contoh Soal 3

Diketahui:
banyak sampel = n = 25
banyak populasi = N = 400

Oleh karena banyak anggota populasi ratusan, maka setiap anggota dinomori 
dengan 3 digit angka, yaitu 001, 002, 003, ..., 399, 400. 

Ambil sembarang baris dan kolom pada tabel bilangan acak untuk memulai penentuan 
angka acak. Beri nomor baris dan kolomnya untuk mempermudah pengambilan.

Misalkan yang diambil adalah baris 2 kolom 6. Oleh karena bilangan yang dibutuhkan 
adalah ratusan, sedangkan elemen pada tabel yang tersedia berbentuk ribuan, maka 
yang digunakan adalah 3 digit pertama.

Pembahasan:
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Elemen tabel yang dimulai dari baris 2 kolom 6 sampai baris akhir kolom 6 adalah 
sebagai berikut.

683  603  673  277  798  634  239  130  630

Bilangan yang digarisbawahi merupakan bagian dari sampel yang diperlukan, yaitu 
anggota populasi yang bernomor 277, 239, dan 130. Bilangan yang digarisbawahi 
haruslah ≤ 400 (tidak boleh lebih dari jumlah anggota populasi). 

Kegiatan ini terus dilanjutkan dengan menentukan baris dan kolom yang baru, 
hingga diperoleh anggota sampel sebanyak yang diperlukan.

Contoh percobaan acak antara lain adalah sebagai berikut.

Pada ketiga contoh tersebut, kita tidak dapat menentukan dengan pasti hasil yang akan 
muncul pada setiap percobaan, tetapi kita dapat meramalkan semua kemungkinannya.

Contoh: 
Ruang sampel dari pelemparan sekeping uang logam dengan sisi angka (A) dan gambar 
(G) sebanyak 2 kali adalah sebagai berikut.

S = {AA, AG, GA, GG}

AA, AG, GA, dan GG disebut titik sampel, sehingga banyak titik sampel dari percobaan 
tersebut adalah n(S) = 4.

Jika kita amati banyak sisi angka (A) yang muncul berdasarkan contoh tersebut, kita akan 
memperoleh bilangan-bilangan berikut.

C.  Percobaan Acak dan Definisi Variabel Acak

Penarikan sampel acak merupakan salah satu contoh dari percobaan acak. 
Percobaan acak adalah suatu percobaan yang hasilnya tidak dapat ditentukan 
dengan pasti, tetapi dapat diperkirakan kemungkinan hasilnya.

Semua kemungkinan hasil dari suatu percobaan acak disebut ruang sampel (S). 
Sementara anggota ruang sampel disebut titik sampel.

Pelemparan sekeping uang logam dengan sisi angka dan gambar sebanyak 2 kali.
Pelemparan dua buah dadu bersisi enam sebanyak 1 kali.
Pengambilan dua bola berturut-turut tanpa pengembalian dari sebuah kotak 
yang berisi 5 bola kuning dan 4 bola hijau.

1.
2.
3.
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      0 dari GG karena tidak terdapat A.
      1 dari AG dan GA karena terdapat 1 A.
      2 dari AA karena terdapat 2 A.

Bilangan 0, 1, dan 2 merupakan besaran acak yang nilainya ditentukan dari hasil 
percobaan. Bilangan-bilangan tersebut mewakili nilai dari titik sampel yang diamati. 
Ini berarti, banyak sisi angka yang muncul merupakan fungsi yang memetakan setiap 
anggota ruang sampel pada bilangan real tertentu, misalnya 0, 1, dan 2. Fungsi ini 
dinamakan variabel acak.

Sebagai contoh, pada percobaan pelemparan sekeping uang logam sebanyak 2 kali, 
diperoleh variabel acak X yang menyatakan banyak sisi angka yang muncul. Variabel X 
bernilai 1 (x = 1) untuk semua titik sampel dalam himpunan bagian S, yaitu E = {AG, GA}.

Variabel acak adalah fungsi yang memetakan setiap anggota ruang sampel (titik 
sampel) pada suatu bilangan real. Secara matematis, dapat dinotasikan sebagai 
berikut.

X : S → R

Keterangan:
X = variabel acak;
S = ruang sampel; dan
R = himpunan bilangan real.

Variabel acak dilambangkan dengan menggunakan huruf kapital, sedangkan 
untuk menyatakan salah satu nilainya digunakan huruf kecilnya. Sebagai contoh, 
X adalah variabel acak, sedangkan x adalah salah satu nilai variabel acak X.

Seorang petugas penitipan tas mengembalikan tas secara acak kepada pemiliknya. Ayu, 
Bianca, dan Celine berturut-turut menerima sebuah tas.

Contoh Soal 4

Tuliskan semua titik sampel dari kemungkinan urutan pengembalian tas.
Tentukan nilai y bagi variabel acak Y yang melambangkan banyaknya pasangan 
tas dan pemiliknya yang tepat.

a.
b.
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Semua titik sampel dari kemungkinan urutan pengembalian tas adalah sebagai 
berikut.

S = {ABC, ACB, BAC, BCA, CAB, CBA}

Diketahui:
Y = banyaknya pasangan tas dan pemiliknya yang tepat
y = salah satu nilai Y

Urutan pengembalian tas adalah Ayu, Bianca, dan Celine.

Pasangan tas dan pemiliknya yang tepat akan diperoleh jika tas diberikan sesuai 
dengan urutan pengembaliannya, yaitu ABC. Ini berarti, A di urutan ke-1, B di 
urutan ke-2, dan C di urutan ke-3.

Dengan demikian, diperoleh:

a.

b.

Misalkan:
tas Ayu = A
tas Bianca = B 
tas Celine = C

Jadi, nilai y bagi variabel acak Y adalah 0, 1, dan 3.

Pembahasan:

ABC

ACB

BAC

BCA

CAB

CBA

3

1

1

0

0

1

Ketiga tas pemiliknya tepat

Hanya tas ke-1 yang pemiliknya tepat

Hanya tas ke-3 yang pemiliknya tepat

Tidak ada yang tepat

Tidak ada yang tepat

Hanya tas ke-2 yang pemiliknya tepat

Ruang Sampel y Alasan

D.  Jenis-Jenis Variabel Acak
Variabel acak merupakan variabel yang memetakan setiap anggota ruang sampel pada 
suatu bilangan real. Ini berarti, variabel acak dapat dikelompokkan berdasarkan ruang 
sampelnya. Oleh karena itu, mari pahami terlebih dahulu tentang macam-macam ruang 
sampel. Secara umum, terdapat 2 macam ruang sampel, yaitu ruang sampel diskrit dan 
ruang sampel kontinu.
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1.  Ruang Sampel Diskrit

2.  Ruang Sampel Kontinu

Perhatikan kembali contoh soal 4. Banyak anggota ruang sampel (n(S)) pada contoh 
soal 4 adalah 6 buah. Ini berarti, nilai n(S) terhingga. Namun, jika sebuah dadu 
dilemparkan berkali-kali untuk melihat kemunculan mata dadu 6, ruang sampelnya 
akan berbentuk barisan unsur yang tak terhingga banyaknya, yaitu sebagai berikut. 

S = {M, TM, TTM, TTTM, TTTTM, ...}

Keterangan:
M = munculnya mata dadu 6; dan
T = mata dadu 6 tidak muncul.

Walaupun banyak anggota ruang sampelnya tak terhingga, tetapi banyaknya masih 
dapat disamakan dengan bilangan cacah, sehingga anggotanya dapat dicacah 
(dihitung).

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh kesimpulan berikut.

Banyak anggota ruang sampel dari suatu percobaan acak terkadang tak terhingga 
atau tidak tercacah. 
Contoh:

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh kesimpulan berikut.

Ruang sampel diskrit adalah ruang sampel dengan titik sampel yang terhingga 
banyaknya atau barisan dengan banyak unsur tak terhingga, tetapi banyaknya 
masih dapat disamakan dengan bilangan cacah.

Ruang sampel kontinu adalah ruang sampel dengan titik sampel yang tak 
terhingga banyaknya, seperti banyak titik pada sebuah ruas garis.

Jarak yang dapat ditempuh oleh sebuah sepeda motor dengan 10 liter bensin. Jika 
diukur dengan tingkat ketelitian tinggi, akan diperoleh tak terhingga banyaknya 
kemungkinan jarak yang ditempuh sepeda motor tersebut. Hal ini terjadi karena 
besarnya jarak tidak selalu bulat dan tidak dapat disamakan dengan bilangan 
cacah.  

Lama waktu reaksi kimia tertentu. Banyaknya kemungkinan selang waktu yang  
menjadi anggota ruang sampel pada percobaan ini adalah tak terhingga dan tidak 
tercacah.

a.

b.
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Oleh karena terdapat ruang sampel diskrit dan kontinu, maka variabel acak juga terdiri 
atas variabel acak diskrit dan kontinu. Agar kamu dapat dengan mudah mengenalinya, 
mari pahami perbedaannya pada tabel berikut ini.

Tabel Perbedaan antara Variabel Acak Diskrit dan Kontinu

Definisi

Jenis data

Contoh data

Fungsi peluang

Bentuk grafik fungsi peluang

Variabel yang diperoleh 
dari hasil perhitungan 
(pencacahan).

Data yang dicacah

Banyak produk 
yang cacat, banyak 
kecelakaan per tahun 
di suatu daerah, jumlah 
bilangan bila sepasang 
dadu dilemparkan.

Fungsi massa peluang

Histogram 

Variabel yang 
diperoleh dari hasil 
pengukuran.

Data yang diukur

Tinggi, berat badan, 
suhu, jarak, dan waktu.

Fungsi kepekatan 
peluang

Luas daerah di bawah 
kurva

Pembeda Variabel Acak Diskrit Variabel Acak Kontinu

Klasifikasikan variabel acak berikut ke dalam variabel acak diskrit atau kontinu.
M : banyak wajib pajak dari setiap provinsi.
P  : lama pertandingan final bulu tangkis.
Q : produksi wol suatu peternakan per tahun.
R  : banyak produksi kelapa per hektar.
X  : banyak siswa yang lulus UN dari setiap sekolah.

Contoh Soal 5

M merupakan variabel acak diskrit karena datanya dapat dicacah.
P merupakan variabel acak kontinu karena datanya hanya dapat diukur (nilainya tidak 
selalu bulat).
Q merupakan variabel acak kontinu karena datanya hanya dapat diukur.
R merupakan variabel acak diskrit karena datanya dapat dicacah.
X merupakan variabel acak diskrit karena datanya dapat dicacah.

Pembahasan:
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E.  Distribusi Peluang Diskrit
Setiap nilai variabel acak diskrit dikaitkan dengan besar peluang tertentu. Misalnya, 
dalam pelemparan uang logam sebanyak dua kali. Ruang sampelnya adalah S = {AA, AG, 
GA, GG}. Ini berarti, banyak titik sampelnya adalah n(S) = 4.

Untuk menentukan peluang setiap titik sampelnya, dapat digunakan rumus berikut.

dengan n(K) = banyak kejadian yang diharapkan.

Ini berarti, peluang untuk setiap titik sampel dari percobaan melempar uang logam 

sebanyak dua kali adalah 1
4

 .

Salah satu nilai variabel acak X yang menunjukkan banyaknya sisi angka yaitu x = 1 

dikaitkan dengan nilai peluang 1
2

.  Hal ini dikarenakan terdapat 2 titik sampel, yaitu AG 

dan GA, sehingga peluangnya adalah 1 12 .
4 2

 
= 

 

Perhatikan kembali contoh soal 4. Dari contoh soal 4, diperoleh ruang sampel dan nilai 
y berikut.

Oleh karena banyak titik sampel n(S) = 6, maka peluang untuk setiap titik sampel adalah  
1
6

. Sekarang, mari kita hitung nilai peluang dari masing-masing nilai y.

ABC

ACB

BAC

BCA

CAB

CBA

3

1

1

0

0

1

Ruang Sampel y

( ) ( )
( )
K

K
S

n
P

n
=
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Untuk y = 0, terdapat 2 titik sampel yaitu BCA dan CAB, sehingga peluangnya adalah

1 12
6 3

 
= 

 
.

Semua kemungkinan nilai y beserta nilai peluangnya dapat disajikan pada tabel berikut.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa jumlah peluang untuk semua kemungkinan 
nilai y adalah 1. 

Penentuan peluang akan lebih praktis jika semua peluang variabel acak dinyatakan 
dalam sebuah rumus. Rumus tersebut berupa fungsi dari nilai variabel acak, misalnya 
fungsi dalam x seperti f (x), g (x), h (x), dan sebagainya. Jadi,  f (x) = P (X = x). Contohnya 
f (1) = P (X = 1). Himpunan pasangan berurutan (x, f (x)) disebut fungsi peluang atau 
distribusi peluang bagi variabel acak X.

Untuk y = 1, terdapat 3 titik sampel yaitu ACB, BAC, dan CBA, sehingga peluangnya 

adalah 1 13
6 2

 
= 

 
.

Untuk y = 3, terdapat 1 titik sampel yaitu ABC, sehingga peluangnya adalah 1
6

.

y

P(Y = y)

0 1 3

2 1
6 3

=
3 1
6 2

=
1
6

Distribusi peluang diskrit adalah sebuah tabel atau rumus yang memuat semua 
kemungkinan nilai suatu variabel acak diskrit beserta peluangnya.

Secara umum, jumlah peluang untuk semua nilai x adalah P (X = x) = 1.

Tentukan distribusi peluang untuk jumlah dua mata dadu yang muncul jika dua buah 
dadu dilemparkan secara bersamaan.

Contoh Soal 6
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Ruang sampel untuk pelemparan dua buah dadu adalah sebagai berikut.

Ini berarti, n(S) = 36.

Misalkan:
X = jumlah dua mata dadu
x = nilai dari X

Nilai terkecil dari setiap mata dadu adalah 1 dan yang terbesar adalah 6. Dengan 
demikian, jumlah terkecil dari dua mata dadu adalah 2 dan yang terbesar adalah 12.

Ini berarti, x = 2, 3, 4, 5, ..., 12.

Oleh karena n(S) = 36, maka setiap titik sampel (pasangan mata dadu) memiliki peluang 

yang sama, yaitu 1
36

. Dengan demikian, peluang dari setiap nilai x adalah sebagai berikut.

Dengan demikian, distribusi peluangnya adalah sebagai berikut.

Untuk x = 2, P(X = 2) =  1
36

, yaitu berasal dari (1, 1).

Untuk x = 3, P(X = 3) = 2
36

 , yaitu berasal dari (1, 2) dan (2, 1).

Untuk x = 12, P(X = 12) = 1
36

 , yaitu berasal dari (6, 6).

Pembahasan:

x

P(X = x)

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1
36

1
36

2
36

2
36

3 4 5 6
36 36 36 36

3 4 5 6
36 36 36 36

3 4 5 6
36 36 36 36

3 4 5 6
36 36 36 36

3 4 5 6
36 36 36 36

3 4 5 6
36 36 36 36

3 4 5 6
36 36 36 36
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Oleh karena sekeping uang logam memiliki 2 sisi yaitu angka (A) dan gambar (G), dan 
pelemparan dilakukan 5 kali, maka n(S) dapat ditentukan dengan permutasi berulang. 

Diketahui:
banyak perulangan (percobaan) = banyak pelemparan = 5
banyak unsur yang berulang = banyak sisi uang logam = 2

Dengan demikian, diperoleh:
 n(S) = 25 = 32

Misalkan:
X = banyaknya sisi gambar yang muncul
x = nilai dari X

Setiap titik sampel memiliki peluang yang dapat dituliskan dalam bentuk pecahan.

Oleh karena n(S) = 32 , maka penyebut untuk peluangnya adalah 32. Untuk pembilangnya, 
dapat ditentukan berdasarkan banyaknya kemungkinan sisi gambar yang muncul.

Misalkan kita akan menentukan banyak cara munculnya 4 gambar dari 5 kali percobaan. 

Banyak cara munculnya 4 gambar dari 5 kali percobaan dapat ditentukan dengan rumus 
kombinasi berikut.

Dengan n adalah banyak percobaan, yaitu 5 dan r adalah banyak sisi gambar yang 
diharapkan, yaitu 4.

Ini berarti, 4 gambar dapat muncul dalam  5
4

5
5

4
C

 
= = 

 
 cara.

Secara umum, x sisi gambar dapat muncul dalam 5
x

 
 
 

  cara dengan x dapat bernilai 0, 1, 

2, 3, 4, atau 5.

Jadi, rumus distribusi peluangnya adalah sebagai berikut.

Pembahasan:

Tentukan rumus distribusi peluang untuk banyaknya sisi gambar yang muncul jika 
sekeping uang logam dilemparkan 5 kali.

Contoh Soal 7

n
r

n
C

r
 

=  
 

( ) ( )

5

, untuk 0,1,2,3,4,5.
32
x

f x P X x x

 
 
 = = = =
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Selain dengan tabel dan rumus, distribusi peluang diskrit juga dapat disajikan 
dalam bentuk histogram peluang. Histogram ini memiliki persegipanjang dengan 
lebar yang sama, berpusat pada setiap nilai x, dan tinggi berupa nilai peluang yang 
diberikan oleh f (x). Luas setiap persegipanjang menunjukkan peluang variabel 
acak X berdasarkan nilai x.

Sebagai contoh, perhatikan histogram peluang dari contoh soal 7 berikut.

10
32

12
32

2
32

4
32

6
32

8
32

f (x) Histogram Peluang

x

5210

F.  Distribusi Binomial
Suatu percobaan dapat terjadi berkali-kali dengan setiap perulangannya memiliki 2 
kemungkinan hasil, yaitu sukses atau gagal. 
Contoh:

Kedua contoh tersebut merupakan percobaan binomial atau percobaan Bernoulli.

Agar kamu lebih memahami tentang percobaan binomial, perhatikan contoh soal 
berikut.

Pada pelemparan sekeping uang logam sebanyak 4 kali, setiap kemungkinan hasilnya 
adalah muncul sisi gambar (G) atau sisi angka (A). Kita dapat melabeli salah satunya 

sebagai “sukses”. Sementara P(G) = P(A) = 
1
2

 bernilai tetap pada setiap perulangan 
percobaan.

Pada pengambilan 6 bola berturut-turut dari sebuah kotak yang berisi bola merah, 
putih, dan biru, kejadian terambilnya bola merah dapat dikategorikan sebagai 
“sukses”. Sementara terambilnya bola dengan warna selain merah dikategorikan 
sebagai gagal, dan sebagainya. Peluang terambilnya warna merah dan bukan merah 
bernilai tetap pada setiap pengambilan jika dilakukan dengan pengembalian.

1.

2.

3 4
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Sekeping koin dilempar sebanyak 3 kali. Koin tersebut tidak homogen, sehingga pada 

setiap pelemparan, peluang munculnya sisi angka adalah 2 1
3 3

 dan peluang munculnya 

sisi gambar adalah 2 1
3 3

. Tentukan distribusi peluang untuk munculnya sisi gambar.

Contoh Soal 8

Diketahui P(A) = 2 1
3 3

  dan P(G) = 2 1
3 3

 .

Oleh karena fokus pengamatan adalah munculnya sisi gambar, maka kejadian tersebut 
dapat dikategorikan sebagai “sukses”.

Ini berarti:
X = banyaknya muncul sisi gambar
x = nilai dari variabel acak X

Ruang sampel dan nilai x dari percobaan tersebut dapat dituliskan dalam tabel berikut.

Oleh karena setiap perulangan saling bebas, maka peluang munculnya sisi angka dan 
gambar tetap.
Selanjutnya, tentukan peluang untuk semua nilai x.

Untuk x = 0.

Titik sampelnya adalah AAA.
Ini berarti, banyak cara memilih 0 G dari 3 pelemparan = 1 = 3

0

3
0

C
 

=  
 

.

Pembahasan:

AAA

AGA

AAG

GAA

AGG

GAG

GGA

GGG

0

1

1

1

2

2

2

3

Ruang Sampel X
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( ) ( ) ( ) ( )

( ) ( )

( )( )

0 3

3

3
0 A . A . A

0

3
G A

0

21 1
3

8
27

P X P P P

P P

 
= =  

 

 
   =      

 

 
=  

 

=

Untuk x = 1. 

Titik sampel untuk x = 1 adalah AGA, AAG, dan GAA.
Ini berarti, banyak cara memilih 1 G dari 3 pelemparan = 3 = 3

1

3
1

C
 

=  
 

.

Dengan cara yang sama, diperoleh peluang untuk nilai x lainnya, sehingga distribusi 
peluang variabel acak X adalah sebagai berikut.

Perhatikan kembali perhitungan peluang untuk setiap nilai x pada contoh soal 8.

Untuk x = 0, ( ) ( ) ( ) ( ) ( )0 3 0 3 03 3
0 G A G A

0 0
P X P P P P

-   
       = = =          

   

Untuk x = 1, ( ) ( ) ( ) ( ) ( )1 2 1 3 13 3
1 G A G A

1 1
P X P P P P

-   
       = = =          

   

Untuk x = 3, ( ) ( ) ( ) ( ) ( )3 0 3 3 33 3
3 G A G A

3 3
P X P P P P

-   
       = = =          

   

( ) ( ) ( ) ( )

( ) ( )

( )

1 2

2

3
1 G A A

1

3
G A

1

1 23
3 3

12
27

4
9

P X P P P

P P

 
= = ⋅ ⋅ 

 

 
   =      

 

  
=   

  

=

=

x

P(X = x)

0 1 2 3

8 12 6 1
27 27 27 27

8 12 6 1
27 27 27 27

8 12 6 1
27 27 27 27

8 12 6 1
27 27 27 27
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Berdasarkan perhitungan tersebut, distribusi peluang variabel acak X dengan banyak 
percobaan n dapat dinyatakan dengan rumus berikut.

( ) 3 1 2.
3 3

x n x

f x
x

-    
=     

    

Ciri-ciri percobaan binomial adalah sebagai berikut.

Percobaan dilakukan sebanyak n kali.
Setiap percobaan memuat dua kemungkinan, yaitu sukses atau gagal.
Percobaan saling bebas dengan peluang sukses (p) dan peluang gagal (q) 
memiliki nilai yang sama untuk setiap percobaan. Nilai q = 1 – p.
Peluang terjadinya x sukses dari n percobaan disebut dengan distribusi 
binomial yang dapat dirumuskan sebagai berikut.

untuk x = 0, 1, 2, 3, ..., n, dengan:

Distribusi binomial termasuk jenis distribusi peluang diskrit.

1.
2.
3.

4.

5.

( );  ,  x n xn
b x n p p q

x
- 

=  
 

( ) ( ) ( );  ,  b x n p f x P X x= = =

Sandy melemparkan 12 buah dadu homogen sekaligus. Tentukan peluang munculnya 
mata dadu 4 sebanyak 8 buah.

Contoh Soal 9

Oleh karena fokus pengamatan adalah mata dadu 4, maka kejadian tersebut dapat 
dikategorikan sebagai “sukses”.

Diketahui:
banyak percobaan = n = 12
banyak kesuksesan yang diharapkan = x = 8

Oleh karena setiap dadu memiliki 6 buah mata dengan nilai 1 – 6, maka peluang 
munculnya mata dadu 4 adalah sebagai berikut.

Pembahasan:

( ) 1mata dadu 4
6

p P= =
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1 51 1
6 6

q p= - = - =

Ini berarti:

Dengan demikian, peluang munculnya mata dadu 4 sebanyak 8 buah dapat ditentukan 
dengan rumus berikut.

Jadi, peluang munculnya mata dadu 4 sebanyak 8 buah adalah 

( )

8 12 8

8 4

4

12

;  ,  

121 1 58;  12,  
6 8 6 6

1 12! 1 58;  12,  
6 8!4! 6 6

1 58;  12,  495
6 6

x n xn
b x n p p q

x

b

b

b

-

-

 
=  

 

      
⇔ =       

      

     
⇔ =     

     

  
⇔ =   

   
.

( )

8 12 8

8 4

4

12

;  ,  

121 1 58;  12,  
6 8 6 6

1 12! 1 58;  12,  
6 8!4! 6 6

1 58;  12,  495
6 6

x n xn
b x n p p q

x

b

b

b

-

-

 
=  

 

      
⇔ =       

      

     
⇔ =     

     

  
⇔ =   

   

Dua puluh persen siswa kelas XI SMA Cemara memperoleh nilai A pada ujian semester 
Matematika. Sebuah sampel berukuran 20 diambil secara acak. Tentukan peluang 
sampel tersebut memuat paling sedikit 1 siswa yang memperoleh nilai A.

Contoh Soal 10

Oleh karena fokus pengamatan adalah siswa yang memperoleh nilai A, maka kejadian 
tersebut dapat dikategorikan sebagai “sukses”.

Diketahui:
banyak sampel = n = 20
peluang siswa memperoleh nilai A = p = 20% = 0,2

Ini berarti:

q = 1 – p = 1 – 20% = 80% = 0,8

Oleh karena akan ditentukan peluang paling sedikit 1 siswa yang memperoleh nilai A 
terpilih jadi sampel, maka x = 1, 2, 3, 4, 5, ..., 20. Ini berarti: 

P(X ≥1) = P(X =1) + P(X = 2) + P(X = 3) + ... + P(X = 20)

Pembahasan:
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Di sebuah desa, keperluan uang untuk membeli air bersih ternyata melatarbelakangi 
80% peristiwa pencurian yang terjadi. Berapa peluang bahwa tepat 2 dari 5 kasus 
pencurian berikutnya dilatarbelakangi oleh keperluan uang untuk membeli air 
bersih?

Contoh Soal 11

Diketahui nilai n = 5 dan x = 2.

Dengan anggapan bahwa kasus pencurian tersebut bersifat bebas dan peluang 
pencurian yang dilatarbelakangi oleh keperluan uang untuk membeli air bersih 
dianggap sebagai peluang sukses, maka:

Oleh karena jumlah peluang untuk semua nilai x adalah 1, maka:

P(X = x ) = P(X = 0) + P(X = 1) + P(X = 2) + ... + P(X = 20) = 1

Dengan demikian, diperoleh:

P(X ≥1) = P(X = x ) − P(X = 0) ... (*)

Mula-mula, tentukan nilai dari P(X = 0).

Selanjutnya, dengan mensubstitusikan P(X = 0) = 0,0115 ke persamaan (*), diperoleh:

P(X ≥1) = 1− 0,0115 = 0,9885 

Jadi, peluang sampel tersebut memuat paling sedikit 1 siswa yang memperoleh nilai A 
adalah 0,9885.

Pembahasan:

( ) ( )
( )

( ) ( )

( )( )( )

0 20

0 ;  ,   

0;  20,   0,2

20
0,2 0,8

0

1 1 0,0115

0,0115

P X b x n p

b

= =

=

 
=  

 

=

=

G.  Konsep dan Sifat Fungsi Distribusi Binomial
1.  Konsep Distribusi Binomial

Untuk lebih memahami tentang konsep distribusi binomial, perhatikan beberapa 
contoh soal berikut.
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480%
5

p = =

Ini berarti, peluang gagalnya adalah sebagai berikut.

Dengan demikian, diperoleh:

Jadi, peluang bahwa tepat 2 dari 5 kasus pencurian berikutnya dilatarbelakangi oleh 
keperluan uang untuk membeli air bersih 0,0512.

Peluang seseorang sembuh dari suatu penyakit kelainan darah adalah 0,3. Jika 6 
orang diketahui menderita penyakit ini, tentukan:
a.  Peluang sekurang-kurangnya 5 orang dapat sembuh.
b.  Peluang tepat 2 orang yang sembuh.

Contoh Soal 12

Misalkan X adalah banyaknya orang yang sembuh. Peluang sembuh dapat disebut 
sebagai peluang sukses, sehingga:

Ini berarti, peluang gagalnya adalah sebagai berikut. 

a.

Pembahasan:

30,3
10

p = =

( )

2 5 2

2 3

2

5

; ,

54 4 12; 5,  
5 2 5 5

5 4 1
2 5 5

5! 4
2!3! 5

1610
3125

0,0512

n xxn
b x n p p q

x

b

-

-

 
=  

 

      
=       

      

    
=     

    

= ⋅

= ⋅

=

1

41
5

1
5

q p= -

= -

=
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Dengan demikian, peluang sekurang-kurangnya 5 orang dapat sembuh adalah 
sebagai berikut.

Jadi, peluang sekurang-kurangnya 5 orang dapat sembuh adalah 0,010935.

Oleh karena nilai 
3 7

10 10
p q= = dan 

3 7
10 10

p q= = , maka peluang tepat 2 orang dari 6 orang 

yang sembuh adalah sebagai berikut.

b.

( ); , x n xn
b x n p p q

x
- 

=  
 

( ); , x n xn
b x n p p q

x
- 

=  
 

( )
2 6 2

2 4

2 4

6

32 2; 6,
10

6! 3 7
4!2! 10 10

6! 3 7
4!2! 10 10

3 7
15

10

64827
200000

0,324135

X b

-

 
= =  

 

   
=    

   

   
=    

   

= ⋅

=

=

1

31
10

7
10

q p= -

= -

=

( ) ( ) ( )

5 6 5 6 6 6

5 1 6 0

5 6

6 6

5 5 6

3 35; 6, 6; 6,
10 10

6 63 7 3 7
5 10 10 6 10 10

6! 3 7 6! 3 7
5!1! 10 10 6!0! 10 10

3 7 36
10 10

2187
200000

0,010935

P X P X P X

b b

- -

≥ = = + =

   
= +   

   

          
= +          

          

       
= +       

       

⋅
= ⋅ +

=

=

( )
2 6 2

2 4

2 4

6

32 2; 6,
10

6! 3 7
4!2! 10 10

6! 3 7
4!2! 10 10

3 7
15

10

64827
200000

0,324135

X b

-

 
= =  

 

   
=    

   

   
=    

   

= ⋅

=

=

dan
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( )
2 6 2

2 4

2 4

6

32 2; 6,
10

6! 3 7
4!2! 10 10

6! 3 7
4!2! 10 10

3 7
15

10

64827
200000

0,324135

X b

-

 
= =  

 

   
=    

   

   
=    

   

= ⋅

=

=

Jadi, peluang tepat 2 orang yang sembuh adalah 0,324135.

2.  Sifat Fungsi Distribusi Binomial

Sifat-sifat fungsi distribusi binomial adalah sebagai berikut.

Keterangan:
n = jumlah kejadian;
p = peluang sukses; dan
q = 1 − p = peluang gagal.

Rataan

Ragam

Simpangan baku

Median

Modus

μ = n · p

σ2 = n · p · q
σ2 = n · p · (1 − p)

Me = np atau np

Mo = (n + 1)p atau (n + 1)p -1

2 n p q= = ⋅ ⋅σ σ

Sebuah dadu yang memiliki sisi 1, 1, 2, 3, 4, 5 dilempar satu kali. Munculnya angka 
1 dikatakan sebagai sukses atau berhasil. Tentukan rataan, ragam, dan simpangan 
baku distribusi binomial dari pelemparan dadu tersebut. 

Ini berarti, peluang gagalnya adalah sebagai berikut.

Contoh Soal 13

Sebuah dadu dilempar satu kali. Ini berarti, n = 1. 

Perhatikan bahwa munculnya angka 1 dikatakan sebagai sukses atau berhasil. Oleh 
karena ada dua sisi dadu dengan angka 1, maka peluang sukses munculnya angka 1 
adalah sebagai berikut.

Pembahasan:

2 1
6 3

p = =
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Dengan demikian, diperoleh:

Jadi, rataan, ragam, dan simpangan baku distribusi binomial dari pelemparan 

dadu tersebut berturut-turut adalah 
1 2 2  , , dan .
3 9 3

Rataan distribusi binomial 

Ragam distribusi binomial 

Simpangan baku distribusi binomial 

3.  Cara Menggunakan Tabel Binomial

Tabel binomial dapat digunakan untuk menentukan peluang binomial tanpa 
menghitung secara manual maupun dengan kalkulator. Cara menggunakan tabel 
binomial adalah sebagai berikut.

Misalkan akan ditentukan nilai probabilitas dari b(3; 4, 0,3). Dari distribusi binomial 
tersebut, diketahui nilai x = 3, n = 4, dan p = 0,3.  Dengan menggunakan langkah-
langkah membaca tabel binomial, diperoleh nilai b(3; 4, 0,3) = 0,076. Untuk lebih 
jelasnya, perhatikan tabel binomial berikut.

2

1 1  1
3 3

1 2 21
3 3 9

2 2
9 3

n p

n p q

= ⋅ = ⋅ =

= = ⋅ ⋅ = ⋅ ⋅ =

= = =

µ

σ

σ

2

1 1  1
3 3

1 2 21
3 3 9

2 2
9 3

n p

n p q

= ⋅ = ⋅ =

= = ⋅ ⋅ = ⋅ ⋅ =

= = =

µ

σ

σ

2

1 1  1
3 3

1 2 21
3 3 9

2 2
9 3

n p

n p q

= = ⋅ = ⋅ =

= = ⋅ ⋅ = ⋅ ⋅ =

= = =

µ

σ

σ

Mencari tabel dengan jumlah percobaan (n) yang sesuai.
Mencari nilai x pada kolom x yang sesuai.
Mencari nilai probabilitas sukses yang dilambangkan dengan p. Perpotongan 
kolom p dan baris x merupakan nilai probabilitasnya.

a.
b.
c.

1

11
3

2
3

q p= -

= -

=
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Secara lengkap, tabel distribusi binomial dapat disajikan sebagai berikut.

(1 )x n xp
n

p q
x

-
-


 
 

(1 )x n xp
n

p q
x

-
-


 
 

Angka dalam tabel mewakili P(X = x) untuk distribusi binomial
dengan uji n dan probabilitas keberhasilan p
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(1 )x n xp
n

p q
x

-
-


 
 

Angka dalam tabel mewakili P(X = x) untuk distribusi binomial
dengan uji n dan probabilitas keberhasilan p
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(1 )x n xp
n

p q
x

-
-


 
 

Angka dalam tabel mewakili P(X = x) untuk distribusi binomial
dengan uji n dan probabilitas keberhasilan p
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Tabel binomial tersebut dapat digunakan untuk menentukan nilai peluang 
sampai n = 20.  Lalu, bagaimana jika n semakin besar atau mendekati ∞? Untuk 
menentukannya, dapat digunakan pendekatan distribusi normal. Namun sebelum 
itu, kamu harus memahami dahulu bagaimana cara menggunakan tabel normal. 

4.  Cara Menggunakan Tabel Normal

Tabel normal dapat digunakan setelah kita mentransformasikan variabel acak X 
menjadi Z.  Jika kita sudah mendapatkan nilai Z, perhatikan kolom paling kiri dari 
tabel normal. Misalkan kita ingin menentukan nilai dari P(Z < 2,36). Mula-mula, carilah 
baris pada kolom Z dengan nilai 2,3. Setelah itu, perhatikan baris paling atas dari 
tabel normal. Carilah kolom dengan nilai 0,06. Dengan menyatukan baris dan kolom 
yang sudah didapatkan, kita akan memperoleh nilai dari P(Z < 2,36), yaitu 0,9909. 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut.

(1 )x n xp
n

p q
x

-
-


 
 

Angka dalam tabel mewakili P(X = x) untuk distribusi binomial
dengan uji n dan probabilitas keberhasilan p
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Ini berarti, nilai dari P(Z < 2,36) adalah 0,9909. 

H.  Pendekatan Distribusi Normal terhadap Distribusi Binomial

Dalil 

Jika X adalah suatu variabel acak binomial dengan rata-rata  μ = np  dan ragam 
σ2 = npq, maka bentuk pendekatan bagi sebaran berikut untuk n → ∞ adalah 
sebaran normal baku.

Dalil tersebut membantu kita untuk menentukan peluang binomial dengan nilai n yang 
cukup besar, sehingga disebut juga sebagai hampiran. Oleh karena masalah binomial 
adalah masalah diskret (tak kontinu), maka nilai X akan didekati dengan dua nilai Z 
berikut.

XZ -
=

µ
σ

( ) ( )
1 2

0,5 0,5
  dan  

x x
z a z b

- - + -
= = = =

µ µ
σ σ

Z
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Dengan demikian, permasalahan peluang akan menjadi bentuk peluang Z antara a dan 
b berikut.

Peluang tersebut dapat diselesaikan dengan P(Z < b) − P(Z < a). Sementara nilai peluangnya 
dapat ditentukan menggunakan tabel normal.

P(a < Z < b)  atau P(a ≤ Z ≤ b)

Diketahui distribusi atau sebaran binomial dengan nilai n = 15 dan p = 0,4.  Tentukan nilai 
b (4; 15, 0,4) dengan menggunakan fungsi binomial dan dengan pendekatan normal. 
Bandingkan kedua nilai tersebut, apakah keduanya saling dekat?

Contoh Soal 14

Mula-mula, tentukan nilai b (4; 15, 0,4) dengan menggunakan fungsi binomial.

Diketahui nilai n = 15 dan p = 0,4. Oleh karena n = 15 (nilainya cukup kecil), maka dapat 
langsung diselesaikan dengan tabel normal berikut.

Ini berarti, nilai b (4; 15, 0,4) = 0,127.

Selanjutnya, tentukan nilai b (4; 15, 0,4) dengan pendekatan normal.
Oleh karena p = 0,4, maka:
q =1 − p
   =1 − 0,4
   = 0,6

Pembahasan:

(1 )x n xp
n

p q
x

-
-


 
 

Angka dalam tabel mewakili P(X = x) untuk distribusi binomial
dengan uji n dan probabilitas keberhasilan p
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Ini berarti:
μ = np =15 . 0,4 = 6
σ2 = npq =15 . 0,4 . 0,6 = 3,6 → σ = 1,9

Transformasi nilai x ke nilai z adalah sebagai berikut.

Dengan demikian, diperoleh:
P(X = 4) = P(−1,316 < Z < −0,789)
  =P(Z < −0,789) − P(Z < −1,316)
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Berdasarkan tabel normal, diperoleh:

P(Z < −0,789) − P(Z < −1,316) = 0,2148 − 0,0934 = 0,1214

Perhatikan bahwa nilai yang diperoleh mendekati nilai peluang binomial aslinya.

Dengan pendekatan normal, tentukan peluang sukses 12 kali sebaran binomial dengan 
n = 30 dan p = 0,3. 

Contoh Soal 15

Diketahui x = 12, n = 30, dan p = 0,3.  Ini berarti:
q = 1 − p
   = 1 − 0,3
   = 0,7

μ = np = 30 · 0,3 = 9
σ2 = npq = 30 . 0,3 . (1 − 0,3) = 6,3 → σ = 2,51

Transformasi nilai x ke nilai z adalah sebagai berikut.

Dengan demikian, diperoleh:
P(X = 12) = P(0,996 < Z < 1,394)
      = P(Z < 1,394) − P(Z < 0,996)

Pembahasan:
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Berdasarkan tabel normal, diperoleh:

P(Z < 1,394) − P(Z < 0,996) = 0,9177 − 0,8413 = 0,0764

Jadi, peluang sukses 12 kali sebaran binomial dengan n = 30 dan p = 0,3 adalah 0,0764.

Z


